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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kapasitas dan efisiensi pemotongan 

tempurung kelapa secara manual serta belum optimalnya kinerja mesin yang telah 

ada, sehingga diperlukan analisis kinerja untuk meningkatkan produktivitas dan 

keseragaman hasil. Research gap terletak pada belum adanya evaluasi 

komprehensif terhadap kapasitas kerja efektif, kapasitas kerja teoritis, efisiensi, dan 

keseragaman potongan ukuran 4×4 cm pada mesin pemotong tempurung kelapa 

berpenggerak motor listrik 1 HP. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 

kinerja mesin pemotong tempurung kelapa, bagaimana tingkat efisiensi kerjanya, 

dan bagaimana keseragaman hasil potongannya.Hasil penelitian menunjukkan 

kapasitas kerja efektif masing-masing sebesar 747 kg/jam (8 kg), 935 kg/jam (10 kg), 

dan 1120 kg/jam (12 kg), dengan kapasitas kerja teoritis 67 kg/jam. Tingkat 

keseragaman potongan ukuran 4×4 cm rata-rata mencapai 68%. Pembahasan 

menunjukkan bahwa putaran mesin 2800 rpm, ketebalan pisau 3 mm, dan panjang 

pisau 160 mm berpengaruh terhadap performa pemotongan.Kesimpulannya, mesin 

mampu meningkatkan produktivitas namun keseragaman hasil masih perlu 

ditingkatkan. Disarankan dilakukan modifikasi desain pisau, pengaturan putaran 

optimal, serta penambahan sistem kontrol untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas potongan. 

Kata Kunci: Mesin pemotong tempurung kelapa, analisis kinerja, kapasitas kerja 

efektif, kapasitas kerja teoritis, efisiensi kerja, keseragaman hasil potongan, ukuran 

4×4 cm, teknik mesin. 
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ABSTRACT 

 

 

This study was motivated by the low capacity and efficiency of manual coconut shell 

cutting and the lack of comprehensive performance evaluation of existing cutting 

machines. The research gap lies in the limited analysis of effective working 

capacity, theoretical capacity, efficiency, and uniformity of 4×4 cm cutting results 

in a 1 HP electric motor–driven coconut shell cutting machine. The research 

problems focus on evaluating the machine’s cutting performance, determining its 

efficiency level, and identifying the uniformity of the produced cuts.The results show 

that the effective working capacity reached 747 kg/h (8 kg sample), 935 kg/h (10 kg 

sample), and 1120 kg/h (12 kg sample), while the theoretical capacity was 67 kg/h. 

The average uniformity of 4×4 cm cuts was 68%. The discussion indicates that 

machine speed (2800 rpm), blade thickness (3 mm), and blade length (160 mm) 

significantly influenced cutting performance and productivity.In conclusion, the 

machine improves production capacity and operational effectiveness compared to 

manual methods; however, cut uniformity remains suboptimal. It is recommended 

to optimize blade design, adjust rotational speed, and integrate improved control 

mechanisms to enhance efficiency and consistency of cutting results. 

Keywords: Coconut shell cutting machine, performance analysis, effective working 

capacity, theoretical capacity, efficiency, cut uniformity, 4×4 cm cutting size, 

mechanical engineering. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tempurung kelapa merupakan bagian yang diperoleh dari pohon kelapa 

khususnya buah kelapa. Dimana tempurung kelapa adalah bagian dari buah kelapa 

yang berupa endokrap, bersifat keras, dan diselimuti oleh sabut kelapa biasanya 

tempurung kelapa digunakan sebagai bahan kerajinan, bahan bakar dan briket. Pada 

bagian pangkal tempurung kelapa terdapat 3 titik lubang tumbuhan (ovule) yang 

menunjukan bahwa bakal buah asalnya berlubang 3 dan yang tumbuh biasanya 1 

buah saja. Tempurung kelapa yang dulunya digunakan sebagai bahan bakar, 

sekarang sudah merupakan bahan baku industri cukup penting. Produk-produk 

yang dapat dihasilkan dari tempurung kelapa agar bernilai ekonomi tinggi adalah 

asap cair, briket arang, dan karbon aktif (Saloko et al., 2022). Tempurung kelapa 

digunakan sebagai bahan dasar pembuatan arang, karena tempurung kelapa 

mempunyai sifat difusi termal yang baik yang diakibatkan oleh tingginya 

kandungan selulosa yang terdapat di dalam tempurung. Selain itu, keberadaan 

tempurung kelapa yang melimpah baik yang berasal limbah petanian, industri dan 

rumah tangga yang belum dimanfaatkan secara maksimal (Tumbel et al., 2019). 

Banyaknya penggunaan buah kelapa ini menghasilkan sisa tempurung kelapa yang 

tidak dimanfaatkan secara maksimal sehingga bisa menjadi limbah dimasyarakat. 

Pemotongan tempurung kelapa merupakan salah satu proses penting dalam 

pengolahan kelapa (Cocos nucifera L.). Proses pemotongan dengan cara manual 

masih memiliki beberapa kekurangan, antara lain nilai kapasitas dan efisiensi 

pengupasan yang masih mencapai 54 buah/jam dan 87.5% berdasarkan pengukuran 

secara langsung, serta persentase daging buah yang hancur cukup besar. Oleh 

karena itu, dibutuhkan teknologi pemotongan yang lebih efektif. kinerja mesin 

pemotong tempurung kelapa menghasilkan ukuran 4x4 cm, kemudian 

membandingkan hasil pemotongan antara mesin manual dengan mesin otomatis . 

Analisis mesin pemotong tempurung kelapa sudah berfungsi dengan baik, karena 

dapat melakukan fungsi pemotongan sesuai dengan yang diharapkan. Namun, 

pengujian kinerja dari mesin belum mencapai tujuan yang diharapkan, karena 
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kapasitas dan efisiensi pemotongan yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan 

dengan cara otomatis . Kapasitas pengupasan dari mesin sebesar 29 buah jam, 

sedangkan efisiensi pengupasan dari mesin sebesar 70%. Mesin pengupas hasil 

analisis ini masih perlu ditingkatkan kapasitas pemotongannnya melalui beberapa 

bentuk modifikasi. 

Untuk memecahkan permasalahan tersebut di atas, diperlukan adanya 

penelitian tentang alat pemotong yang sesuai untuk membuat bahan baku tas 

tempurung kelapa berbentuk bujur sangkar. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemotongan batok kelapa yang efesien maka dirancangalah mesin 

pemotong tempurung kelapa menggunakan motor listrik dan gergaji lingkar ganda 

untuk membuat bahan baku berbentuk persegi. Diharapkan penggunaan mesin ini 

dapat meningkatkan kapasitas dan efektitas produksi industri kerajinan tempurung 

kelapa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan Kinerja Pemotongan Tempurung Kelapa. 

2. Menganalisis Kinerja Pemotongan Tempurung Kelapa. 

3. Menemukan Kinerja Optimal Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa. 

1.3 Ruang Lingkup 

Pada perancangan mesin pemotongan tempurung kelapa motor listrik ini akan 

dibatasi oleh beberapa pokok permasalahannya, diantaranya: 

1. Kapasitas Pemotongan Tempurung Kelapa dengan putaran yang berbeda. 

2. Ukuran potongan yang dihasilkan oleh keseragaman ukuran potongan 4x4 

cm yang di inginkan. 

3. Hasil Potongan Tingkat kelurusan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan mekanisme kinerja pemotongan tempurung kelapa. 

2. Menganalisis Kinerja Pemotongan Tempurung Kelapa. 

3. Menemukan Kinerja Optimal Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa. 



3  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Pengolahan Tempurung Kelapa : Dengan mesin ini tempurung kelapa yang 

biasanya dianggap sebagai limbah dapat olah menjadi bahan bernilai seperti 

kerajinan tangan contohnya : kotak tisu, bingkai foto, gayong, hiasan dinding, 

dll. 

2. Peningkatan Produktivitas : Mesin Pemotong Tempurung Kelapa dapat 

membantu mempercepat proses pemotongan kelapa, sehingga meningkatkan 

efisiensi waktu dan tenaga. 

3. Pengembangan Teknologi : Penelitian ini dapat memberikan referensi untuk 

pengembangan teknologi mesin pemotong tempurng kelapa yang lebih efesiensi 

dan sesuai kebutuhan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kinerja Mesin 

Kinerja Mesin Tempurung kelapa ini memiliki performa yang cukup bagus 

dalam menghasilkan potongan tempurung kelapa yang sesuai. kinerja Mesin 

memiliki putaran (RPM) tertentu sesuai dengan spesifikasiny dan dari Putaran 

mesin yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan sehingga harus dilakukan 

modifikasi. Putaran mesin penggerak dapat diatur sesuai dengan yang diinginkan 

dengan melakukan reduksi maupun multiplikasi. Jika putaran mesin generator lebih 

tinggi daripada putaran mesin yang diinginkan maka dilakukan reduksi. Jika 

putaran mesin generator lebih rendah daripada putaran mesin penggerak yang 

diinginkan maka dilakukan multiplikasi. Mesin/motor yang digunakan memiliki 

spesifikasi daya 1 HP, putaran 2800 rpm. Putaran mesin ini terlalu tinggi sehingga 

harus dilakukan reduksi. Putaran yang dibutuhkan sekitar 40-50 rpm. Untuk 

mendapatkan putaran yang dibutuhkan ini maka dilakukan upaya untuk mengurangi 

ataupun mereduksi putaran generator dan dari kecepatan ini proses pemotongan 

berjalan efektif karena gesekan yang besar terjadi pada permukaan tempurung 

kelapa dan gigi pengupas. Besarnya gaya gesekan ini mempermudah proses 

pemotongan tempurung kelapa oleh mata pisau . 

2.1.1 Tempurung Kelapa 

Tempurung kelapa merupakan bagian yang diperoleh dari pohon kelapa 

khususnya buah kelapa. Dimana tempurung kelapa adalah bagian dari buah 

kelapa yang berupa endokrap, bersifat keras, dan diselimuti oleh sabut kelapa 

biasanya tempurung kelapa digunakan sebagai bahan kerajinan, bahan bakar 

dan briket. Pada bagian pangkal tempurung kelapa terdapat 3 titik lubang 

tumbuhan (ovule) yang menunjukan bahwa bakal buah asalnya berlubang 3 dan 

yang tumbuh biasanya 1 buah saja. 

Tempurung kelapa mempunyai lapisan keras dengan ketebalan 3mm 

sampai 5 mm. sifat kerasnya disebabkan oleh banyaknya kandungan silikat 

(SiO2) terdapat di tempurung kelapa. Dari berat total buah kelapa, antara 15- 

19% merupakan berat tempurungnya. Pada umumnya, nilai kalor yang 
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terkandung dalam tempurung kelapa adalah berkisar antara 18200 hingga 

19388,05 KJ/KG. Tempurung kelapa termasuk golongan kayu keras dengan 

kadar air sekitar 69% . 

Tempurung kelapa yang dulunya digunakan sebagai bahan bakar, 

sekarang sudah merupakan bahan baku industri cukup penting. Produk-produk 

yang dapat dihasilkan dari tempurung kelapa agar bernilai ekonomi tinggi 

adalah asap cair, briket arang, dan karbon aktif (Saloko et al., 2022). 

Tempurung kelapa digunakan sebagai bahan dasar pembuatan arang, karena 

tempurung kelapa mempunyai sifat difusi termal yang baik yang diakibatkan 

oleh tingginya kandungan selulosa yang terdapat di dalam tempurung. Selain 

itu, keberadaan tempurung kelapa yang melimpah baik yang berasal limbah 

petanian, industri dan rumah tangga yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Banyaknya penggunaan buah kelapa ini menghasilkan sisa 

 

Gambar 2.1 Tempurung Kelapa 

 

 

tempurung kelapa yang tidak dimanfaatkan secara maksimal sehingga bisa 

menjadi limbah dimasyarakat. 

2.1.2 Pemotongan Tempurung Kelapa 

Pemotongan tempurung kelapa pada mesin ini adalah didasarkan pada 

gerakan rotasi pada tempurung kelapa yang dihasilkan oleh gesekan antara 

permukaan tempurung kelapa dengan gigi pemotongan. Gerak rotasi ini akan 

menyebabkan kontak langsung antara tempurung kelapa yang melekat di mata 

pisau sehingga menyebabkan terlepasnya tempurung kelapa tersebut dan 
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proses pemotongan pun dapat terjadi. Gigi pemotongan ini berjumlah 2 buah 

yang dipasangkan pada sebuah penghubung dan diperkuat dengan baut. Profil 

gigi dibuat agak miring dengan tujuan agar pada saat gigi pemotongan tersebut 

berputar maka akan menghasilkan gaya sentrifugal. Gigi pemotongan inilah 

berfungsi untuk membuat tempurung kelapa bergerak secara rotasi sehingga 

langsung mengenai ujung dari mata pisau 

2.1.3 Definisi Tempurung Kelapa 

Tempurung kelapa merupakan bagian yang diperoleh dari pohon kelapa 

khususnya buah kelapa. Dimana tempurung kelapa adalah bagian dari buah 

kelapa yang berupa endokrap, bersifat keras, dan diselimuti oleh sabut kelapa 

biasanya tempurung kelapa digunakan sebagai bahan kerajinan, bahan bakar 

dan briket. 

2.1.4 Tentang Tempurung Kelapa Untuk Bahan Kerajinan 

tempurung kelapa adalah bagian dari buah kelapa yang berupa 

endokrap, bersifat keras, dan diselimuti oleh sabut kelapa biasanya tempurung 

kelapa digunakan sebagai bahan kerajinan contohnya : kotak tisu, bingkai foto, 

gayong, hiasan dinding, asbak rokok dll. 

2.1.5 Kegunaan Tempurung Kelapa 

1. Bahan kerajinan : Tempurung kelapa adalah salah satu bahan alami 

yang memiliki potensi besar untuk dijadikan bahan kerajinan. 

Dengan menggunakan tempurung kelapa sebagai bahan baku, kita 

tidak hanya dapat mengurangi jumlah limbah, tetapi juga 

menciptakan produk kerajinan yang ramah lingkungan. tempurung 

kelapa yang cocok digunakan untuk kerajinan limbah serta 

beragam ide kreatif untuk mengolahnya. tempurung kelapa dapat 

diolah menjadi bahan bernilai seperti kerajinan tangan contohnya : 

kotak tisu, bingkai foto, gayong, hiasan dinding, asbak rokok dll. 

2. Bahan bakar : produksi biomaterial dan bioenergi juga dapat 

membantu memenuhi permintaan bahan bakar yang terus 

meningkat dengan memanfaatkan limbah tempurung kelapa 

gunakan sebagai pengganti gas alam dan minyak tanah sebagai 

sumber energi alternatif dengan menghasilkan Briket yang dapat 
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menjadi sumber energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

2.2 Sejarah pengembangan mesin pemotong tempurung kelapa 

Sejarah pengembangan mesin pemotong tempurung kelapa mencakup periode 

Panjang yang mencerminkan evolusi teknologi.Dari periode manual hingga 

penggunaan mesin-mesin modern, pengembangan teknologi dalam pemotongan 

tempurung kelapa terus mengalami peningkatan. Mesin-mesin awal mungkin 

sederhana, tetapi perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan 

dalam desain dan kinerja mesin pemotong tempurung kelapa. 

2.2.1 Alat Mesin Pemotong Tempurung Kelapa Manual & Otomatis 

1. Alat Pemotong Tempurung Kelapa Manual 

Mesin pengupas batok kelapa manual adalah jenis mesin yang 

sederhana dan mudah digunakan. Mesin ini biasanya digerakkan 

dengan tenaga manusia melalui pengoperasian tuas atau pegangan. 

Mesin ini memiliki kapasitas pengupasan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan mesin otomatis. Proses pengupasan juga 

memerlukan lebih banyak tenaga manusia dan waktu yang lebih lama. 

Mesin ini juga lebih rentan terhadap kerusakan karena penggunaan 

yang intensif. kendala saat menggunakan alat manual untuk mengupas 

kelapa membutuhkan Waktu yang Lebih Lama dalamn memotong 

tempurung kelapa , potongan yang dihasilkan kurang rapi. 

Gambar 2.2 Alat Pemotong Tempurung Kelapa Manual 

 

 

2. Alat Pemotongan Tempurung Kelapa Otomatis 

Mesin pengupas batok kelapa otomatis adalah jenis mesin yang 

paling efisien dan cepat dalam mengupas batok kelapa. Mesin ini 



8  

dilengkapi dengan sistem pengangkatan otomatis dan pisau pengupas 

yang berputar dengan kecepatan tinggi. Kelebihan dari mesin ini adalah 

kemampuannya dalam mengupas batok kelapa dengan cepat dan akurat, 

tanpa memerlukan banyak tenaga kerja. Mesin ini cocok untuk skala 

produksi yang besar. 

Gambar 2.3 Alat Pemotong Tempurung Kelapa otomatis 
 

 

2.2.2 Mesin Pemotong Tempurung Kelapa 

Mesin Pemotong Tempurung Kelapa Berkapasitas Sekitar 480 

potongan/jam dengan menggunakan Motor Listrik. Perhatikan apakah mesin 

dapat secara konsisten mencapai dan mempertahankan tingkat produksi ini 

selama periode waktu yang diinginkan Ukuran potongan yang dihasilkan oleh 

mesin pemotong tempurung kelapa dapat menghasilkan potongan dengan 

ukuran 4x4 cm sesuai yang di inginkan. kapasitas pengupasan 1 buah kelapa 

per 41detik dan hasil pemarutan adalah 56,7 kg/jam. 

Gambar 2.4 Alat Pemotong Tempurung kelapa 

 

 

2.3 Teknologi dan Inovasi Terkini dalam Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa 
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Teknologi dan inovasi terkini dalam mesin pemotongan tempurung kelapa 

telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam berapa tahun terakhir. 

Inovasi ini didorong oleh kebutuhan untuk meningkatan efisiensi, produktivitas, 

dan keberlanjutan dalam manukfatur serta untuk untuk mengatasi tantangan seperti 

limbah tempurung kelapa dan kebutuhan akan bahan organik. Dalam tulisan ini, 

kami akan mengeksplorasi beberapa teknologi dan inovasi terbaru dalam mesin 

pemotongan tempurung kelapa. 

2.3.1 Desain dan material yang lebih ringan 

Inovasi dalam desain dan material telah memungkinkan pengembangan 

mesin pemotongan tempurung kelapa yang lebih ringan namun tetap kokoh 

dan tahan lama. Penggunaan material komposit dan Teknik manufaktur yang 

canggih telah memungkinkan pengurangan bobot mesin, yang pada 

gilirannya meningkatkan mobilitas dan kemudaan penggunaan, terutama di 

lahan pertanian yang sulit di jangkau. 

2.3.2 Sistem Pemotongan Yang Lebih Presisi 

Inovasi dalam sistem pemotongan telah menghasilkan mesin 

pemotongan tempurung kelapa dengan kemampuan pemotongan yang yang 

lebih presisi dan konsisten. Penggunaan pisau atau mata pemotongan yang di 

rancang khusus dan teknologi control yang canggih memungkinkan mesin 

untuk pemotongan tempurung kelapa dengan lebih efisien dan menghasilkan 

potongan yang lebih seragam, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan 

nilai dari pemotongan. 

2.4 Kerja Mesin 

Kinerja mesin pemotongan tempurung kelapa diukur berdasarkan kapasitas 

kerja efektif, kapasitas kerja teoritis, efisiensi kerja alat, dan menentukan 

keseragaman hasil pemotongan. Perhitungannya menggunakan persamaan, sebagai 

berikut: 

2.4.1 Kapasitas Kerja Efektif Alat 

Nilai rata-rata kemampuan kerja yang dibutuhkan suatu alat atau mesin 

untuk menyelesaikan pekerjaan per jumlah waktu yang dibutuhkan, semakin 

dekat nilai kapasitas lapang efektif dengan nilai kapasitas lapang teoritis maka 

semakin efektif suatu alat atau mesin tersebut. Menurut Standarisasi Nasional 
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Indonesia (SNI) 750 (2010), kapasitas kerja efektif suatu mesin adalah 

perbandingan antara berat suatu bahan terhadap waktu kinerja mesin dan 

dapat dihitung dengan persamaan. 

 

B (kg) 

KE = X 3600 = ......................... (kg/jam) 

W (detik) 

 

 

Keterangan : 

B= Bobot Tempurung Kelapa (kg) 

W= Waktu Potongan (detik) 

2.4.2 Kapasitas Kerja Teoritis 

Kapasitas Kerja Teoritis merupakan Kemampuan kerja yang dibutuhkan 

suatu alat atau mesin untuk menyelesaikan pekerjaan perjumlah waktu yang 

dibutuhkan, dengan asumsi tidak terdapat hambatan selama waktu 

pengoperasian alat atau mesin tersebut. Menurut Muin (1986), Kapasitas kerja 

teoritis diperoleh dengan menggunakan persamaan metamatis yang telah 

dimodifikasi dan dapat dihitung dengan persamaan. 

 

TGx TK x L x p x rph x n 

KT = = ................... (kg/jam) 

n 

Keterangan: 

KT = Kapasitas Kerja Teoritis (kg/jam) 

TG = Tebal Mata Pisau (cm) 

TK = Tinggi Kontak (cm) 

P = massa jenis bahan (kg/cm3) 

rph = Jumlah putaran (rpm) 

L  = Panjang Pisau (cm) 

N = Jumlah pisau 
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2.4.3 Efiseinsi Kerja Alat 

Efiseinsi Kerja Alat merupakan perencanaan suatu proyek, 

produktivitas per jam dari suatu alat yang diperlukan adalah produktivitas 

standar dari alat tersebut dalam kondisi ideal dikalikan dengan suatu faktor. 

Faktor tersebut dinamakan efisiensi kerja. Efisiensi kerja tergantung pada 

banyak faktor Efisiensi kerja mesin ditentukan dengan membandingkan antara 

kapasitas kerja efektif terhadap kapasitas kerja teoritis yang dinyatakan 

dengan persen (%) dan dapat dihitung dengan persamaan . 

 

KE (kg/jam) 

Efiseinsi = x 100 % = .............. (%) 

KT (kg/jam) 

 

 

Keterangan: 

KE = Kapasitas kerja efektif (kg/jam) 

KT = Kapasitas kerja teoritis (kg/jam) 

2.4.4 Menentukan Keseragaman Hasil Potongan 

Untuk menetukan keseragaman hasil potongan pada mesin pemotong 

tempurung kelapa, terutama dengan ukuran potongan yang diinginkan 4x4 

cm, Anda perlu melakukan pengukuran dan evaluasi sesuai dengan prosedur 

yang ditetapkan. (Alfajar,2019) 

 

5hc =
    

   
x 100% 

Keterangan: 

5ℎ  : Keseragaman hasil potongan (%) 

B  : Bobot potongan yang mempunyai size 4x4 cm (kg) 

   : Bobot potongan (kg) 
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2.5 Efisiensi Energi Dalam Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa 

Efisiensi energi adalah salah satu aspek penting dalam penggunaan mesin 

pemotongan. Menurut (Supriyadi 2020), efisiensi energi berkaitan dengan seberapa 

banyak energi yang diperlukan oleh mesin untuk melakukan tugas tertentu. 

Semakain efisiensi sebuah mesin, semakin sedikit energi yang dibutuhkan untuk 

mencapai hasil yang diingikan. 

Pada mesin pemotong tempurung kelapa konsumsi energi biasanya dipengaruhi 

oleh jenis motor penggerak, ukuran pisau, dan jumlah kelapa yang dipotong 

menyarankan bahwa mesin pemotong tempurung kelapa yang ideal harus mampu 

mengelolah kelapa dalam jumlah besar tanpa mengabiskan telalu banyak energi atau 

bahan bakar. 

2.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Mesin Pemotong Tempurung 

Kelapa 

Beberapa factor yang mempengaruhi kinerja mesin pemotong tempurung 

kelapa antara lain : 

1. Kapasitas Mesin : Kapasitas mesin menentukan jumlah kelapa yang dapat 

dipotong dalam satu jam. Mesin dengan kapasitas yang lebih besar mampu 

mengolah kelapa dalam jumlah yang lebih banyak, tetapi juga membutuhkan 

energi yang lebih besar. 

2. Jenis Pisau Pencacah : Jenis dan kualitas pisau sangat mempengaruhi hasil 

potongan . pisau yang lebih tajam dan terbuat dari bahan yang tahan lama akan 

menghasilkan potongan yang lebih rapi dan efisiensi menunjukkan bahwa jenis 

pisau stainless steel memiliki ketahanan yang lebih baik dibandingkan baja 

biasa. 

3. Kecepatan Pisau : Kecepatan putaran pisau juga mempengaruhi kualitas hasil 

potongan. Semakin ti nggi kecepatan pisau, semakin halusn kelapa yang 

dihasilkan, tetapi akan membutuhkan energi yang lebih besar . 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di lab Teknik Universitas 

Muhamadiyah Sumatra Utara 

3.1.2 Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan setelah mendapat persetujuan dari 

pembimbing pada tanggal 31 Januari 2025. 

3.1.3 Tabel Rencana jadwal penelitian 
 

 

 

No 
Kegiatan penelitian 

 

I 

 

II 

Wakt 

III 

u Bul 

IV 

n  

V 

 

VI 

1 Pengajuan judul       

2 Studi literatur       

3 Desain alat       

4 Uji coba alat       

5 Pengujian alat       

6 Pengambilan data dan analisa data       

7 Seminar hasil       

8 sidang sarjana       

 

Gambar Tabel 3.1 Rencana Jadwal Penelitian 

 

 

3.2 Alat Dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mesin Pemotong Tempurung Kelapa 

sebuah mesin yang berfungsi untuk memotong tempurung kelapa sesuai 

ukuran yang dikehendaki. 
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Gambar 3.1 Mesin Pemotong Tempurung Kelapa 

 

 

2. Spesifikasi Mesin 

Spesifikasi Mesin pemotong tempurung kelapa memiliki hal penting untuk 

melakukan analisa data. 

 

Type Y 802-4 
 

Daya 1 HP 
 

Tegangan 220 V 
 

Kecepatan 2800 rpm 
 

Arus 2 A 
 

 

Gambar 3.2 Spesifikasi Mesin 

 

 

3. Jangka Sorong 

Jangka Sorong adalah alat ukur yang ketelitiannya dapat mencapai 

seperseratus milimeter. Terdiri dari dua bagian, bagian diam dan bagian 

bergerak dan digunakan untuk mengukur potongan saat tempurung kelapa di 

potong. 

Gambar 3.3 Jangka sorong 
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4. Meteran 

Meteran adalah alat ukur yang sangat penting dipergunakan dalam 

mengukur. Digunakan untuk mengukur suatu bahan yang di produksikan. 

 

Gambar 3.4 Meteran 

 

 

5. Stopwatch 

Stopwatch adalah alat ukur waktu yang digunakan untuk mengukur interval 

waktu dengan presisi tinggi. Alat ini terdiri dari sebuah mekanisme berhenti 

yang dapat diaktifkan dan dihentikan dengan tombol yang mudah dioperasikan. 

Stopwatch dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, mulai dari olahraga untuk 

mengukur waktu putaran, perlombaan untuk mengukur waktu tempuh, hingga 

industri untuk mengukur waktu proses. Dengan kemampuan akurasinya, 

stopwatch telah menjadi alat yang penting dalam mengukur waktu dengan 

cepat dan efisien. 

Gambar 3.5 Stopwatch 
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6. Kalkulator 

Kalkulator digunakan untuk menghitung sederhana seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada saat 

melakukan percobaan. 
 

Gambar 3.6 Kalkulator 

 

7. Timbangan 

Timbangan adalah perangkat yang digunakan untuk mengukur berat 

atau massa suatu benda. Alat ini umumnya terdiri dari sebuah platform 

atau baki tempat objek ditempatkan, yang terhubung ke sistem 

pengukuran yang memperlihatkan nilai berat. Pengguna dapat 

menempatkan objek di atas platform dan membaca hasil pengukuran 

yang akurat dan presisi. 
 

Gambar 3.7 Timbangan 
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8. Laptop 

Digunakan untuk menganalisis data hasil pengujian dengan 

menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft Excel. 

Gambar 3.8 Laptop 

 

 

9. Kamera HandPhone 

Digunakan untuk mendokumentasikan proses pengujian sebagai 

data pendukung. 

Gambar 3.9 Kamera HandPhone 

 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Tempurung Kelapa 

Tempurung kelapa yang dulunya digunakan sebagai bahan bakar, 

sekarang sudah merupakan bahan baku industri cukup penting. Produk- 
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produk yang dapat dihasilkan dari tempurung kelapa agar bernilai 

ekonomi tinggi adalah asap cair, briket arang, dan karbon aktif. 

Tempurung kelapa digunakan sebagai bahan dasar pembuatan arang, 

karena tempurung kelapa mempunyai sifat difusi termal yang baik yang 

diakibatkan oleh tingginya kandungan selulosa yang terdapat di dalam 

tempurung. Selain itu, keberadaan tempurung kelapa yang melimpah 

baik yang berasal limbah petanian, industri dan rumah tangga yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal . 

 

Gambar 3.10 Tempurung Kelapa 
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Analisa Data 

Pengambilan Data 

Pengembangan Konsep 

Studi Pustaka Dan Pengumpulan Data Awal 

Ukuran 4x4 

Tingkat Kelurusan 

Mulai 

Hasil Dan Pembahasan 

Selesai 

Kesimpulan 

3.3 Bagan Alir Penelitian 
 

 

 

 

Gambar 3.3 Bagan Alir Penelitian 
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3.4 Rancangan Alat Penelitian 

Dalam proses rancang bangun alat perencangan sangat perlu digunakan untuk 

memudahkan dalam proses pembuatan dan dengan adanya perencangan dan 

pembuatan memudahkan saya dalam melakukan analisis mesin pemotong 

tempurung kelapa. 

 

Gambar 3.11 Mesin pemotong Tenpurung Kelapa 

 

 

Keterangan : 

1. Rangka 

2. Motor 

3. Puli motor 

4. Puli poros 

5. Bantalan 

6. Gergaji lingkar 

7. Poros 

8. Saluran keluar 

9. V – belt 

10. Tuas 

11. Penjepit batok kelapa 

12. Pengunci tutup puli 
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Alasan memilih alat ini karena ingin membantu para pelaku UMKM kerajinan 

tangan dari tempurung kelapa untuk mempermudah dan mempercepat proses 

produksi potongan kecil tempurung kelapa yang akan dijadikan kerajinan tangan, 

dan untuk meningkatkan produksi potongan tempurung kelapa. Saat ini, sebagian 

besar proses pemotongan tempurung kelapa masih dilakukan secara manual, yang 

memakan waktu dan tenaga. Dengan menganalisis mesin pemotong tempurung 

kelapa, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi ketergantungan 

pada tenaga kerja manusia, sehingga proses pengolahan kelapa dapat dilakukan 

lebih cepat dan efektif. Konsep mekanisme kerja mesin pemotong tempurung 

kelapa : 

 

1. Mesin pemotong tempurung kelapa ini beroperasi menggunakan motor Listrik 

sebagai komponen penggerak utama mesin tersebut, Dimana motor Listrik ini 

memiliki tenaga 1 HP dengan putaran 2800 RPM. 

 

2. Mesin pemotong tempurung kelapa ini juga dilengkapi dengan pulley sebagai 

penghubung pemutar gergaji lingkar yang dihubungkan melalui V-belt dan 

poros. 

 

3.5 Motor AC 

Motor AC adalah sumber tenaga penggerak pada alat proses pemotongan tempurung 

kelapa pada alat dengan daya yang telah direncanakan pada penelitian ini. 

 

Gambar 3.12 Motor AC 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

 Mengumpulkan dan mempelajari literatur terkait mesin pemotong 

tempurng kelapa, efesiensi mesin tempurung kelapa, serta penelitian- 

penelitian terdahulu yang relevan. 

 Mengidentifikasi variable-variabel yang mempengaruhi kinerjamesin, 

seperti kapasitas, konsumsi energi, hasil cacahan, dan kecepetan 

pemotongan. 

2. Pengumpukan Data Alat Dan Bahan 

 Alat : Mesin Pemotong Tempurung Kelapa dengan Kapasitas Mesin 480 

potongan/jam, jangka sorong, meteran, stopwatch, timbangan , 

kalkulator, laptop, kamera handphone. 

 Bahan : Tempurung Kelapa sebagai bahan uji, dengan berat dan kondisi 

yang seragam untuk setiap pengujian 

3. Persiapan Mesin dan Bahan Uji 

 Menyiapkan mesin pemotong tempurung kelapa sesuai spesifikasi dan 

memastikan kondisi mesin siap dipakai. 

 Menyiapkan tempurung kelapa yang akan di potong. 

4. Pengujian Kinerja Mesin 

 Kapasitas Kerja Efektif Alat 

 Kapasitas Kerja Teoritis 

 Efesiensi Kerja Alat 

 Menentukan Keseragaman Hasil Potongan. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Hasil 

Pengujian kinerja mesin pemotongan tempurung kelapa dilakukan untuk 

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas mesin dalam melakukan pemotongan 

tempurung kelapa. Pengujian dilakukan dengan berbagai variasi kondisi operasi 

untuk mendapatkan data yang akurat dan representative. 

Dalam melakukan analisis mesin pemotongan tempurung kelapa 

membutuhkan data dapat dilihat saat melalukan pengambilan data yang akan 

digunakan untuk menganalisis mesin pemotongan tempurung kelapa antara lain : 

1. Kapasitas Kerja Efektif 

2. Kapasitas Kerja Teoritis 

3. Efisiensi Kerja Alat 

4. Menentukan Keseragaman Hasil Potongan 

4.1.1 Unit Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa 

Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa melibatkan berbagai komponen 

utama seperti rangka, pisau pemotong, motor penggerak dan poros penggerak. 

Analisis desain ino bertujuan untuk memastikan bahwa setiap komponen 

berfungsi ndengan baik dan mendukung kinerja keseluruhan mesin. 

Gambar 4.1 Mesin Pemotong Tempurung Kelapa 
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4.1.2 Proses Pengambilan Data 

Dalam proses pengambilan data pada tanggal 5 juni 2025 di kediaman 

rumah teman saya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Gambar 4.2 Proses Pemotongan tempurung kelapa 

 

Gambar 4.3 Proses Pengukuran tempurung kelapa dengan ukuran 4x4 

cm Dengan menggunakan meteran 



25  

 

Gambar 4.4 Hasil Cacahan pemotongan Tempurung Kelapa Menggunakan 

Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa Kapasitas 150 Kg/jam. 

 

Gambar 4.5 Waktu Pemotongan Tempurung Kelapa Menggunakan Stopwatch 
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4.1.3 Data Analisis Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa 

Adapun data yang akan digunakan sebagai berikut : 

 

Table 4.1 Bahan Mesin Pemotongan tempurung kelapa 
 

No Bahan Ukuran Jumlah 

1. Mata Pisau 6 Inchi 2 Buah 

2. Pully Atas (A) 2,5 Inchi 1 Buah 

3. Pully Bawah (B) 3 Inchi 1 Buah 

4. Belting B 57 1 Buah 
 

 

 

Table 4.2 Data Analisis Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa 

No Hasil Satuan 

 

1. Tinggi Kotak (TK) 50 cm 

2. Panjang Pisau 160 mm 

3. Putaran Motor 2800 rpm 

4. Tebal Mata Pisau 3 mm 
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Gambar 4.6 Bobot Tempurung Kelapa 8kg yang belum dipotong 
 

 

 

Gambar 4.7 Waktu Potongan bobot tempurung kelapa 8kg menggunakan 

stopwatch 

 

 

Gambar 4.8 Hasil Potongan Tempurung Kelapa 8kg yang sudah dipotong 

menggunakan Timbangan Digital dengan ukuran 4x4 cm 
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Gambar 4.9 Hasil Potongan Tempurung Kelapa 8kg yang tidak 

digunakan menggunakan Timbangan Digital dengan ukuran 

4x4 cm 
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Gambar 4.10 Bobot Tempurung Kelapa 10kg yang belum dipotong 
 

 

 

 

Gambar 4.11 Waktu Potongan bobot tempurung kelapa 10kg menggunakan stopwatch 



30  

 

Gambar 4.12 Hasil Potongan Tempurung Kelapa 10 kg yang sudah dipotong 

menggunakan Timbangan Digital dengan ukuran 4x4 cm 

 

 

Gambar 4.13 Hasil Potongan Tempurung Kelapa 10 kg yang tidak digunakan 

menggunakan Timbangan Digital dengan ukuran 4x4 cm 
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Gambar 4.14 Bobot Tempurung Kelapa 12 kg yang belum dipotong 
 

 

Gambar 4.15 Waktu Potongan bobot tempurung kelapa 12kg menggunakan 

stopwatch 
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Gambar 4.16 Hasil Potongan Tempurung Kelapa 12 kg yang sudah dipotong 

menggunakan Timbangan Digital dengan ukuran 4x4 cm 

 

 

Gambar 4.17 Hasil Potongan Tempurung Kelapa 12 kg yang tidak digunakan 

menggunakan Timbangan Digital dengan ukuran 4x4 cm 
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4.1.4 Analisis Data 

Tabel 4.3 Data Hasil Uji Kinerja Mesin Pemotongan Tempurung 

Kelapa 

 

Bobot 

Tempurung 

Kelapa 

 

Waktu 

Potongan 

Hasil 

Potongan 

yang sudah 

dipotong 

Hasil 

Potongan 

Yang tidak 

digunakan 

Hasil 

Potongan 

yang Jadi 

Serbuk 

Keseragaman 

Tempurung 

Kelapa 

Kg Detik/Menit Kg Kg Kg % 

8 30,01 3,91 2,50 1,59 48,8 

10 40,59 4,47 3,09 2,44 44,7 

12 45,02 5,68 3,75 2,57 47,3 

Rata-rata 38,54 4,68 3,11 2,2 46,9 
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1. Kapasitas Kerja Efektif 

Menurut Standarisasi Nasional Indonesia (SNI) 750 (2010), kapasitas kerja 

efektif suatu mesin adalah perbandingan antara berat suatu bahan terhadap waktu 

kinerja mesin dan dapat dihitung dengan persamaan. 

 

KE =
        ℎ   (  ) 

x 3600 
      (     ) 

KE =  
8   

(38,54) 
x 3600 

= 0,20757 x 3600 

= 747 kg/jam 

 

 

KE =
        ℎ   (  ) 

x 3600 
      (     ) 

KE = 
10   

(38,54) 
x 3600 

= 0,25947 x 3600 

= 935 kg/jam 

 

 

KE =
        ℎ   (  ) 

x 3600 
      (     ) 

KE = 
12   

(38,54) 
x 3600 

= 0,31136 x 3600 

= 1120 kg/jam 

 

Jadi dapat kita ketahui mesin pemotong tempurung kelapa kapasitas kerja efektif 

bobot 8kg sekitar 747 kg/jam, Kapasitas kerja efektif untuk bobot 10kg sekitar 935 

kg/jam sedangkan untuk bobot 12kg sekitar 1120 kg/jam. 
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2. Kapasitas Kerja Teoritis 

Menurut Muin (1986), Kapasitas kerja teoritis diperoleh dengan 

menggunakan persamaan metamatis yang telah dimodifikasi dan dapat dihitung 

dengan persamaan. 

1. TG (Tebal Mata Pisau) digunakan sebagai mata pisau yang akan memotong 

tempurung kelapa sesuai dengan bentuk yang direncanakan dan ukuran mata 

pisau 3 mm. 

 

Gambar 4.18 Tebal Mata Pisau 

 

 

2. TK (Tinggi Kotak) digunakan pemotong tempurung kelapa dibuat 

menggunakan baja profil unp 50 cm. 

Gambar 4.19 Tinggi Kotak 
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3. Rph (Jumlah Putaran) sumber tenaga penggerak pada alat proses pemotongan 

tempurung kelapa pada alat dengan daya 2800 rpm yang telah direncanakan 

pada penelitian ini. 

 

Gambar 4.20 Jumlah Putaran Mesin 

 

 

4. L (Panjang Pisau) digunakan sebagai mata pisau yang akan memotong 

tempurung kelapa sesuai dengan bentuk yang direncanakan dan panjang pisau 

160 mm. 

 

Gambar 4.21 Panjang Mata Pisau 
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5. N (Jumlah Pisau) digunakan sebagai mata pisau yang akan memotong 

tempurung kelapa sesuai dengan bentuk yang direncanakan dan panjang pisau 

160 mm, tebal mata pisau 3 mm, memiliki 2 buah mata pisau. 

 

 

Gambar 4.22 Jumlah Pisau 2 buah 
 

 

KT = 

KT= 

= 

                ℎ     
 

 

  

3      50      160      2800       2    ℎ 
 

 

2    ℎ 

134.400 
 

 

2 

= 67 kg/jam 

 

 

Jadi dapat kita ketahui mesin pemotong tempurung kelapa ini memiliki kapasitas 

kerja teoritis 67 kg/jam. 

Keterangan : 

KT = Kapasitas Kerja Teoritis (kg/jam) 

TG = Tebal Mata Pisau (mm) 

TK = Tinggi Kontak (cm) 

rph = Jumlah putaran (rpm) 

L = Panjang Pisau (mm) 

N  = Jumlah pisau 
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4.2 Pembahasan 

Dari analisis mesin pemotongan tempurung kelapa dengan kapasitas 480 

kg/jam. dapat kita ketahui dari pengujian tiga sampel percobaan dengan bobot yang 

berbeda antara lain 8 kg, 10 kg, 12kg dan hasil rata-rata dari pemotongan yang 

memiliki ukuran Panjang 4x4 cm 68 %, 2800rpm untuk putaran mesin, untuk tebal 

mata pisau 3mm, Panjang mata pisau 160 mm dan tinggi kotak pemotong 

tempurung kelapa 50 cm. Mesin pemotong tempurung kelapa dengan kapasitas 

dirancang untuk meningkatkan efesiensi pengolahan tempurung kelapa menjadi 

bahan yang lebih berguna, seperti asbak rokok,kotak tisu,bingkai foto,hiasan 

dinding,aksesoris dll. Mesin ini di lengkapi dengan pisau pemotong berbahan baja 

tahan karat yang kuat dan tajam, memastikan tempurung kelapa di potong secara 

merata dan cepat. ditenagai oleh motor Listrik berdaya tinggi , Mesin ini mampu 

bekerja secara kontinu dengan konsumsi energi yang efesiensi. Rangka Mesin yang 

kokoh memastikan stabilitas dan mengurangi geteran selama operasi, sementara 

sistem transmisi yang dirancang optimal menghubungkan motor dengan piasau 

pemotong, meminimalkan kehilangan daya. Dengan kapasitas besar ini, Mesin 

pemotong tempurung kelapa mampu memenuhi kebutuhan untuk membuat 

kerajinan bernilai tinggi, memberikan Solusi praktis dan ekonomis dalam 

pengolahan tempurung kalapa. Dan factor yang mempengaruhi potongan halus 

Adalah filter yang digunakan saat melakukan potongan dalam penelitian saya 

dengan menggunakan keseragaman ukuran 4x4 cm. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Mesin Pemotongan Tempurung Kelapa dengan Kapasitas 480 kg/jam. Adalah 

alat yang sangat efesiensi dan efektif untuk pengolahan bahan kerajinan. Dengan 

desain yang kokoh dan komponen berkualitas tinggi seperti pisau pemotong 

berbahan baja tahan karat dan motor Listrik berdaya tinggi, mesin ini mamapu 

bekerja secara kontinu dengan konsumsi energi yang rendah. Kapasitas besar yang 

dimiliki membuatnya ideal untuk digunakan dalam skala menengah hingga besar, 

memberikan Solusi praktis dalam memproses tempurung kelapa menjadi bahan 

yang berguna seperti asbak rokok,kotak tisu,bingkai foto,hiasan dinding,aksesoris 

dll. 

1. Untuk Kapasitas kerja efektif dari mesin Pemotong tempurung kelapa dapat 

diketahui efektif untuk bobot 8kg sekitar 747 kg/jam, Kapasitas kerja efektif 

untuk bobot 10kg sekitar 935 kg/jam sedangkan untuk bobot 12kg sekitar 1120 

kg/jam. 

2. Untuk Kapasitas Kerja teoritis dari mesin Pemotong Tempurung Kelapa dapat 

diketahui 67 kg/jam. 

3. Untuk Keseragaman hasil potongan dengan ukuran 4x4 cm alat dari Mesin 

Tempurung Kelapa dapat diketahui 68 % 

5.2 Saran 

Berikut Adalah beberapa saran untuk pengembangan dan penggunaan mesin 

pemotong tempurung kelapa dengan kapasitas 480 kg/jam. 

1. Perawatan Rutin : Lakukan perawatan rutin pada komponen utama seperti 

pisau pemotong dan motor penggerak untuk memastikan mesin tetap berfungsi 

optimal dan memiliki umur pakai yang Panjang. 

2. SIstem Keamanan ; Tambahkan fitur keamanan seperti tombol darurat untuk 

melindungi operator dari kecelakaan kerja. 

3. Pengembangan Teknologi : Terus lakukan penelitian dan pengembangan untuk 

mengadopsi teknologi baru yang dapat meningkatkan efesiensi dan kinerja 

mesin, seperti penggunaan motor dengan efesiendi energi yang lebih tinggi atau 

sistem kontrol otomatis. 
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